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PERTEMUAN I - Pengertian Kartografi dan Hakikat Pemetaan
INDIKATOR

· Pengertian kartografi dan peta

· Fungsi dan tujuan peta

· Sifat dasar suatu peta

· Klasifikasi peta

· Konsepsi Kartografi
MATERI

Pengertian Kartografi dan Peta

Menurut International Cartographic Association, 1973 :

· Kartografi adalah seni, ilmu pengetahuandan teknologi tentang pembuatan peta-peta, sekaligus mencakup studinya sebagai dokumen-dokumen ilmiah dan hasil karya seni.
· Peta adalah suatu representasi /gambaran unsur-unsur atau kenampakan-kenampakan abstrak, yang dipilih dari permukaan bumi, atau yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau benda-benda angkasa, dan umumnya digambarkan pada suatu bidang datar dan diperkecil/diskalakan.
Menurut Aryono Prihandito, 1989 :

· Dalam arti sempit, istilah kartografi berarti ilmu membuat peta.
· Dalam arti lebih luas, kartografi merupakan suatu seni, ilmu dan teknik pembuatan dan teknik pembuatan peta yang akan melibatkan pelajaran geodesi, fotogrametri, kompilasi dan reproduksi peta.

· Kartografer berarti orang yang membuat peta.

· Peta merupakan gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu dan digambarkan di atas bidang datar melalui sistem proyeksi.
Menurut Sukwardjono & Mas Sukoco, 1997 :

· Kartografi adalah suatu teknik yang secara mendasar dihubungkan dengan kegiatan memperkecil keruangan suatu daerah yang luas sebagian atau seluruh permukaan bumi, atau benda-benda angkasa dan menyajikan dalam suatu bentuk yang dapat mudah diobservasi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan komunikasi.
· Peta adalah representasi atau penyajian secara gambaran riil dari ruang geografis.
Menurut Penulis :

Kartografi adalah ilmu pengetahuan, teknologi dan seni untuk membuat peta dalam rangka penyajian data dan ruang geografi yang memenuhi unsur-unsur dan syarat – syarat peta.
Fungsi Peta dan Tujuan Peta (aryono p, hlm 2)
Fungsi peta adalah :

1. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam hubungannya dengan tempat lain di permukaan bumi).

2. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-jarak di atas permukaan bumi).

3. Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari benua-benua, negara, gunung dan lain-lainnya), sehingga dimensinya dapat terlihat dalam peta.
4. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan menyajikannya di atas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai “wakil” dari data tersebut, dimana kartografer menganggap simbol tersebut dapat dimengerti oleh si pemakai peta.

Tujuan Peta adalah :

1. Untuk komunikasi informasi ruang.

2. Untuk menyimpan informasi.

3. Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan misalnya untuk konstruksi jalan, navigasi, perencanaan, dan lain-lain.

4. Digunakan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan dan sebagainya.

5. Untuk analisis data spasial, misal : perhitungan volume dan sebagainya.
Sifat dasar suatu peta :

Semua peta menyangkut dua elemen dasar dari realita yaitu lokasi dan atribut di lokasi. 

Lokasi (L) adalah posisi pada suatu ruang 2 dimensi, misalnya tempat yang ditentukan dengan koordinat x, y.
Atribut (A) di lokasi merupakan kualitas atau besaran seperti bahasa atau temperatur.

Klasifikasi Peta 

Macam peta dapat ditinjau dari 4 segi :

1. Macam peta ditinjau dari jenisnya :


a. Peta foto :

· peta foto yang telah direktifikasi
· peta ortofoto


b. Peta garis :

· peta topografi

· peta tematik

2. Macam peta ditinjau dari skala :

· Peta skala besar = 1 : 50.000 atau lebih kecil (1: 25.000).
· Peta skala kecil = 1 : 500.000 atau lebih besar.
3. Macam peta ditinjau dari fungsinya :

· Peta umum

· Peta tematik

· Kart (untuk navigasi)

4. Macam peta ditinjau dari maksud dan tujuannya, misal ; peta kadaster, peta geologi, peta ekonomi, dll

Konsepsi Kartografi


[image: image1]
Hakikat peta :

1. Peta adalah sebuah alat peraga.

2. Dengan mempergunakan alat peraga tersebut, si penyusun peta ingin menyampaikan sesuatu “ide” kepada orang lain.
3. Ide yang dimaksud berupa gambaran tentang topografi, jumlah penduduk dll.
4. Dengan jalan menyajikan ide ke dalam peta, diharapkan si penerima ide dapat dengan cepat dan mudah memahami gambaran dari apa yang dissajikan melalui matanya.

SUMBER

1. Ir. Aryono Prihandito M.Sc, 1989. Kartografi. Yogyakarta : Mitra Gama Widya.

2. Sukwardjono&Mas Sukoco. 1997. Kartografi Dasar. Yogyakarta: Program Pra Pasca Geografi Universitas Gadjah Mada.

PERTEMUAN II - Unsur-unsur dan syarat peta

INDIKATOR

· Unsur peta (Judul,Tipe peta, Indeks dan inset peta, Skala Peta, Sumber dan pembuat peta, Tahun pembuatan, Proyeksi Peta, Orientasi Peta, Legenda atau keterangan).

· Syarat-syarat peta

MATERI

Unsur-unsur peta yang perlu diperhatikan :
1. Judul Peta, dari judul peta dapat diketahui data yang digambar dan terletak di mana data tersebut. 
2. Type Data, jenis data apa yang digambarkan dalam peta tersebut.
3. Indeks Peta dan Inset Peta yang berskala kecil,
Indeks peta untuk menentukan lokasi daerah yang tergambar terhadap derah sekitar. Khususnya untuk peta-peta seri atau peta yang bersambungan, misalnya peta topografi.

Inset peta berfungsi sebagai penunjuk lokasi suatu daerah dengan menggambarkan berupa daerah yang lebih luas dan sudah dikenal oleh umum menggunakan skala kecil.

4. Skala Peta, perbandingan jarak antara dua titik pada peta dengan jarak sebenarnya di lapangan secara horizontal.
5. Sumber dan Pembuat Peta,


Sumber data menjelaskan asal-usul data yang tergambar di atas peta sehingga dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.


Pembuat peta menjelaskan siapa badan atau orang yang membuat peta supaya bisa dipertanggung jawabkan benar tidaknya cara membuat peta.
6. Tahun pembuatan, menunjukkan kepada pembaca peta agar mendapat informasi yang benar-benar baru.
7. Proyeksi Peta, adalah cara untuk menggambarkan permukaan bumi yang lengkung ke bidang datar. Fungsinya untuk menunjukkan jenis proyeksi yang digunakan dalam pembuatan peta.
8. Orientasi Peta, untuk mengetahui arah utara, timur, selatan, barat dari daerah yang dipetakan.
9. Legenda atau Keterangan, membantu pengguna peta untuk dapat mengenal arti simbol-simbol yang dihadapi.
Syarat Peta yang baik adalah :
1. Peta itu tidak boleh “membingungkan”.

2. Peta itu harus dapat dengan mudah dimengerti oleh si pembaca peta.

3. Peta itu harus memberikan gambaran yang sebenarnya (teliti dan sesuai tujuan).

4. Karena peta itu dinilai oleh “mata”, maka “wajah” peta harus sedap dipandang (rapi, bersih).
SUMBER

1. Ir. Aryono Prihandito M.Sc, 1989. Kartografi. Yogyakarta : Mitra Gama Widya.

2. Sukwardjono&Mas Sukoco. 1997. Kartografi Dasar. Yogyakarta: Program Pra Pasca Geografi Universitas Gadjah Mada.
3. I Made Sandy. tth. Esensi Kartografi. Yogyakarta: Departemen Geografi FMIPA Universitas Indonesia.

4. Drs. Ischak. 1987. Diagram dan Peta Statistik. Yogyakarta: Liberty Yogyakarta.
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